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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan problem solving pada pembelajaran sejarah di MA An-Nur Gio pada 

dasarnya sudah diterapkan oleh guru sejarah yang ada di MA An-Nur Gio, 

namun hasilnya masih sangat kurang memuaskan. Karena dalam melaksanakan 

pembelajaran guru masih belum kreatif dalam penggunaan model pembelajaran 

yang bercirikan problem solving, hal ini menyebabkan masih adanya siswa yang 

merasa bosan dan tidak menyukai pelajaran sejarah. 

2. Faktor-faktor penghambat penerapan problem solving di MA An-Nur Gio adalah 

: 

 Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran sejarah 

 Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran sejarah 

 Guru yang mengajar sejarah sebagian tidak berlatar belakang pendidikan 

sejarah 

 Guru belum kreatif dalam menggunakan model pembelajaran sehingga 

dalam setiap pembelajaran guru selalu monoton dalam hal penggunaan 

model pembelajaran dalam hal ini membuat pelajaran sejarah menjadi tidak 

menarik dan membosankan. 

 Kurangnya pengelolaan kelas pada saat melaksanakan pembelajaran 
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5.2  Saran  

 Sesuai dengan kesimpulan diatas penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut : 

a. Kepada guru sejarah 

1) Diharapkan kepada guru sejarah di MA An-Nur Gio dapat menerapkan 

pembelajaran Problem Solving dengan baik. 

2) Diharapkan guru mampu mengembangkan isi materi dengan wawasan luas 

sehingga siswa tidak bosan. 

3) Mampu menciptakan suasana yang kondusif, agar proses belajar mengajar 

menjadi efektif. 

4) Guru yang mengajar sejarah harus berlatar belakang pendidikan sejarah, agar 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

5) Guru harus menggunakan media dalam proses pembelajaran yang sesuai 

dengan pokok bahasan yang diajarkan agar peserta didik tidak jenuh dalam 

mengikuti pelajaran. 

6) Guru harus menggunakan metode variatif dalam proses pembelajaran. 

b. Kepada kepala sekolah  

1) Kepala sekolah harus bisa menempatkan dan memberikan tugas mengajar 

kepada guru sesuai dengan latar belakang pendidikan sejarah. 

2) Kepala sekolah harus mengupayakan sumber belajar yang lengkap, agar 

penerapan Problem Solving dalam pembelajaran dapat berhasil dengan baik. 
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